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Persembahan

Skripsi ini RupersembafiRan untuk ibu dan Ayafiky, ini adalak sebagian dari
do’a panjangmu
Tak ada kata yang mampu fuuraikan tuk membahasakan fasthmu
Dan cintaku selalu bersandar di bawah telapak Rakimu
Semoga mimpimu adalah jejak Rakiku di bumi ini
Untuk istriku dan anakRu
Jalan kita masifi panjang, onak dan duri selal menerpa
Senyum yang mereRaf dari bibir kalian
Memacu semangatku tuk melangkah maju Redepan
Menitimasa depan yang tak pastr
Tapi Don't Worry

Bila Allak masif menjadi pang Rehidupan dalam sanubari Kita.

v
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin  dalam

penyusunan  skripsi

ini

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 2] No. 15% dan No. 0543 b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)

Keterangan

Tidak dilambangkan
Be
Te
Es (titik di atas)
Je
Ha (titik di bawah)
Ka dan ha
De
Zet (titik di atas)
Er
Zet
Es
Es dan Ye

Es (titik di bawah)

i



De (titik di bawah)
 Te (titik di bawah)
Zet (titik di bawah)

Koma terbalik (d1 atas)

Ge

Ef

Qi

Kaf K Ka

Lam . - El

Mim } N ’ | Em

Nun o - En

“Wau o A We

w BT Ha
Hamzah | - - _i: Apostrof

va | e Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J 75 ditulis nazzala.

e ditulis bihinna.

C. Vokal Pendek

Fathah (_(_ditulis a ,Kasrah ( _( _ditulis i, dan Dammah ( _( ditulis u.
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Contoh : sl ditulis ahmada.
&, ditulis rafiga

zla ditulis saluha

. Vokai Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi panjang ditulis | dan bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

1. Fathah + Alif ditulis a

s ditulis fala<

2 Kasrah + Ya’ mati ditulis 1
G ditulis misag
3 Dammah + Wawu mati ditulis u

Jsal  ditulis usal

. Vokal Rangkap

1. Fathah + Y2’ matiditulis ai
s W ditulis.azZuhaili

2. Fathah + Wawu mati ditulis au

Gsb  ditulis faug.

. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata “4rab vang sudah
f vang

3
oy
3

diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat da

bila dikehendaki /afa- aslinya.

Unive(rs‘itas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



Contoh - giaall & ditulis Bidayah al-Mujtahid

G. Ham:zah

.

t

sl

Eila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal vang
mengiringinya.
oV . ditulis fnna

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis denean lambang apostrof {7 ).

ebs  ditulis wat 'un

Rila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis
sesual dengan’bunyi vokalnya.

b ditulis rabd ’1’1;’
Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan jambang

apostrof (° ).

o956 ditulis za’khwz ina.

H. Kata Sandang Alif + Lam

1.

1

Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.

sl ditulis a-Bagarah.

Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  diganti dengan huruf syamsivah yang
bersangkutan.

el ditulis an-Nisa’
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ABSTRAK

KISAH ASHABUL AL-AIKAH DALAM AL-QUR’AN
(Studi Komparatif atas Penafsiran Tbnu ffnbbe_ls dan Ibnu Kasir)

Kata ashabul al-Aikah disebutkan sebanyak empat kali dalam Al-Qur’an. Secara
bahasa al-Aikah berarti semak belukar. Dan kata tersebut sebenarnya memiliki makna
konotasi dari penggunaannya. Ashabul Aikah adalah umat yang hidup pada zaman nabi
Suaib dimana nabi Syu’aib diutus untuk menyampaikan risalah pewahyuan untuk
membimbing umat tersebut dari dekadensi moral dan tipu muslihat dalam berbagai
macam urusan keduniaan. Tetapi nabi Syu’aib tidak dipedulikan dan diacuhkan saja,
schinggaa azab Allah diberikan pada kaum itu.

Dalam skripsi tersebut tidaklah membahas tentang nabi Syu’aib dari sudut
pandang penulis, tetapi hanya membatasi pembahasan dari dua sudut pandang mufassir.
Penulis mengkomparasikan antara dua penafsir yaitu Ibnu Abbas (w. 67 H/687 M) dan
Tbru Kasir (w. 774 H). Kedua ulama tersebut hidup dalam kurun wakiu yang berbeda.
Tbnu Abbas merupakan salah seorang sahabat nabi yang dijuluki 7arjamuna al- Qur’an
karena kepintarannya dalam menafsirkan Al-Qur’an. sedangkan Ibnu Kasir merupakan
salah seorang penafsir dari zaman pertengahan yang mempunyai keilmuaqn luas di
bidang sejarah dan merupakan salah satu mufassir yang sahih dalam tafsir bil ma’sur.
Kedua mufassirini menafsirkan al-Qur’an dengan pendekatan a/-asar.

Dari kedua mufassir tersebut dapat dilihat bahwa mercka selalu mengutip hadis-
hadis ataupun ayat-ayat al-Qur’an dalam menafsirkan suatu teks. Dalam penafsiran
Ibnu Abbas yang berkenaan dengan sejarah ia banyak bertanya kepada ahlul Kitab yang
sudah memeluk agama Islam dan tidak terhadap masalah agidah. Tafsir Ibnu Abbas
tersebut banyak sekali kerancuan dan perdebatan karena bukan langsung ia tulis sendiri
tapi tafsir yang dibukukan melalui riwayat-riwayat yang diterima dari Ibnu Abbas.
- Maka jalan yang terbaik jalan yang baik dari jalan-jalan menerima tafsir Ibnu Abbas
jalah, jalan Ali Ibnu Abi Talhah.

Begitupun Ibnu kasir, berkenaan dengan masalah sejarah terkadang ia mengutip
kisah-kisah Israailiat yang hal tersebut menjadi janggal dan kurang diyakini sebagai
suatu kebenaran yang merupakan riwayat-riwayat yang daif. Dari para mufassiz,
diyakini bahwa tafsit Ibnu Kasir juga termasuk salah satu tafsic b/ ma’sur yang
dianggap sahih. Tafsirnya sudah diringgkas dan direvisi oleh Muhammad Sakir.

X v
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam, dan semoga sholawat serta

salam tetap tercurah kepada Nabi Muhammad saw, keluarga serta para sahabat

beliau.

Dengan rahmat Allah yang Maha pengasih dan penyayang, penulis dapat

menyelesaikan penelitian ini. Namun patut disadari bahwa merupakan suatu hal

yang sulit bagi penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini tanpa bantuan dari

berbagai pihak yang senantiasa tulus membantu penyelesaian skripsi ini. Maka

dari itu penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada:
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telah memberikan dukungan baik moriil maupun materil.

Istriku Ardhini Mayang Soekowati dan anakku Muslim Watashiwa yang

telah memotivasiku.
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6. Kepada Ade Faaqih Kurniawan yang telah menyumbangkan pikiran
dalam menyelesaikan sekripsi ini.
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Akbhirnya dengan segala kerendahan hati dan keterbatasan ilmu yang di
miliki, penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini tidak lepas dari segala
kekurangan. Maka dari itu penulis banyak mengharapkan kritik dan saran dari
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Yogyakarta, 15 Agustus 2006 M
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

epada nabi

¥

Al-Quran mcrupakan sebugh kitab yang diturunkan Allah [
Muhammad saw sebagai petunjuk 5agi orang-orang vang bertakwa.! Al-Qur’an
sebagaimana diyakini sepanjang abad, merupakan kalamullah, diwahyukan
kepada nabi Muhammad ‘dalam berbagai bentuk; lewat mimpi, bayangan-
bavangan, perantara Jibril, dan melalui bisikan.” Kemudian ungkapan-ungkapan
ilahiyyah tersebut dihimpun menjadi Al-Quran.’

Mengimani Al-Qur’an merupakan manifestasi dari kepercayaan dan
keimanan terhadap Allah sebagai Tuhan.' Posisi Al-Qurian sangatlah jelas,
sebagai lanjutan dari kitab-kitab terdahuiu yaitu; Taurat, Zabur, Dan Injil, vang

kesemuanya itu patut kita imani.” Al-Qur’an juga diturunkan sebagai pembawa
p jug gal p

'Qs. Al-Bagarah(2): 2.

’Rasihan Anwar, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm 33. Manna’
Khalil al-Qattan, Studi llmu-Ilmu Al-Qur’an, Terj. Muzakkir (Jakarta: Pustaka Lentera, 2000),
hlm. 44. Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur'an; Kritik terhadap Ulumul Qur’an,Terj
Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LKiS, 2002), him 29-41.

* Manna’ Khalil Qattan, Studi Hmu-Ilmu Al-Qur an, Terj. Muzakkir..... , hlm 178.

* 13G. Jansen, Diskursus Te afsir AI-Qur’an Modern, Terj. Hairussalm, Syarif Hidayatullah
(Yogyakarta: Tirta Wacana, 1997), him 2.

* “Allah, tiada tuhan yang patut disembah melaimkan Dia. Yang hidup Kekal lagi terus
mencrus mengurus mahluk-Nya. Dia menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an ) kepadamu dengan
sehenar-benarnva, membenarkan kitab yang telah diturnnkan sebelumnya. Dan menurunkan
Tawrat dan Injil sebelum Al-Quran”. (QS. Ali lmran (4):2-4) Tapi A. Musta’in Syafi’ie
memperdebatkan tentanig mengimani kitab lain selain Al-Quran sebagaimana dikutib dalam
bukunva yang berjudul “Tafsir Al-Qur'an Tekstual Jilid 1 ( Jombang: MQ MB o3 Sakti
Production, 2000), him 82.
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kebenaran, membenarkan kitab kitab sebelum Al-Qur’an dan sebagai petunjuk
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.’

Adapun tujuan pokok diturunkan Al-Qur'an sebagai peringatan bagi
segenap manusia di seluruh alam, sebagai penawar serta menyembuhkan penyakit
batin dan sebagai staindar nilai dan informast keben ran.’

Secara garis besar isi Al-Qur’an meliputi: Perfama, tentang Agidah.®
Kedua tentang Syariah.9 Ketiga tentang Tbadah.'" Keempat tentang Akhlak. "
Kelima tentang Alam semesta dan Iimu'? Kemudian tentang sejarah yang akan

dibahas dalam skripsi.13 Segala hal yang tertulis di dalam Al-Qur’an merupakan

suatu berita serta petunjuk ke jalan yang lurus.

©QS. Yusuf (12): 111

" RMA. Hanafi, Pendidikan Agama Islam; Unwik Perguruan Tinggi (Yogyakarta:
Philosophy Pres, 2001), hlm 23.

® Berkenaan dengan Aqidah terdapat dalam QS. Ar-Rad (13): 2-4; QS. al-Hadid (57): 3
QS. ar-Rahman (55): 26-27; QS. asy-Syu’ara’ (26):-11; QS. Fatir (35): 15; QS. al-Kahfi (18): 51;
QS. an-Nahl (16): 51-53.

? Komponen Syari’ah: Berkenaan dengan makanan haram: QS. al-Bagarah (2): 168, 172,
173 ; QS. al-Ma’idah (5): 1,.3,5, 87,93, 96: QS. al-An’am (6): 118-119, 121142-'145; QS. al-
Isra> (17): 66-67; QS. al-Haj/ 22: 28-30. Peerkawinan: QS. al-Bagarah/ 2: 102, 187, 221, 223,
228; QS. an-Nis2’ (4): 3, 4, 19, 22-25, 129; QS. al-M@’idah (5):5; QS. al-A’raf (7): 189; QS. an-
Nur (24): 2, 26, 31, 32,; QS. ar-Rum (30): 20. Berkenaan dengan minuman keras: QS. al-Baqarah
(2): 219; QS. al- Ma 1dah (5): 90-91.
' Berkenaan dengan Ibadah yaitu: tentang Puasa: QS. al-Bagarah (2): 183-185.
Berkenaan dengan Wudhu: QS. an-Nisa’ (4): 43; QS. al-Ma’idah (5): 6. Berkenaan dengan Shalat:
QS. Al-Baqarah (2): 43, 45, 115, 143, 144, 148, 238, 239; QS. al-Hajj (22): 35, 41; QS. Tahah
(20): 130-132; QS. al-Ankabut (29): 45. Haji: QS. al-Baqarah (2): 125,158,189, 196, 200, 203;
QS: Al-A’laq (96): 97.

Y Ayat yang mendiskripsikan tentang Akhlak: QS. Ali Imran (3): 15-17; QS. al-Bagarah
(2): 2061-163.

2.QS. Yunus (10): 5; QS. Yasin (36): 38-40; QS. ar-Rad (13): 4; QS. an.Naml (27): 60;

QS Saba (34) 18; QS. Qaf (50): 7-8.
PQs. ar—Rum (30): 9, 42.
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Di dalam ulumul Qur’an, pembahasan tentang sejarah disebut ZJmu
Qasasil Qur’an (Ilmu tentang Kisah-kisah dalam Al-Qur’an). Pengertian gagas
berarti mencari bekasan (jejak). Lafadh gasas adalah isim masdar yang berarti
mencari bekasan atau jejak. Makna gasas secara terperinci yaitu; urusan, berita,
kabar dan keadaan, atau dapat diartikan berita yang beruruten. Qagesu! Qurian,
adalah kabar-kabar Al-Qur’an tentang keadaan umat-umat yang telah lalu dan
kenabian masa dahulu serta peristiwa-peristiwa yuang telah terjadi.14

Diantara faidah-faidah gasasu/ Qur’an adalah; menjelaskan dasar-dasar
dakwah kepada agama Allah; menerangkan pokok-pokok syariat yang
disampaikan oleh para nabi; mengokohkan hati Rasul dan hati umat Muhammad
dalam beragama dengan agama Allah dan menguatkan kepercayaan para mukmin
tentang datangnya pertolongan Allah dan kehancu‘ran kebatilan; mengabadikan
usaha-usaha para nabi-nabi dan pernyataan bahwa nabi-nabi dahulu adalah benar;
menampakkan kebenaran nabi Muhammad saw dalam dakwahnya dengan cara
beliau menerangkan - keadaan-keadaan , umat . yang - telah.lalu; menyingkap
kebohongan AA/ul kitab yang telah menyembunyikan isi kitab mereka yang masih
murni dan menarik perhatian para pendengar yang diberikan pelajaran kepada
mereka."”

Kisah-kisah dalam al-Qur’an selalu disebut berulang-ulang. Pengulangan

ayat tentang kisah terkadang pendek dan terkadang panjang. Hikmahnya

" Hasbbi As-Shiddigeqy, Jlmu-Ilmu Al-Qur 'an; Media-media Pokok dalam Menafsirkan
Ar-Qur'an (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), him 187. Bandikan dengan Manna’ Khalil ai-Qattan,
Studi lmu-Ilmu Al-Qur’an, Terj. Muzakkir... him 435, Nurkholis Majid, Islam Dokirin dan
Peradaban; Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemoderenan
(Jakarta: Paramadina, 1992), him 300.
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pengulangan adalah: menandaskan ba/agah al-Qur’an dalam bentuk yang paling
tinggi. Menampakkan kekuatan / jazr dengan menyebut suatu makna dalam
berbagai bentuk susunan perkataan yang tak dapat ditantang salah satunya oleh
sastrawan Arab, sebagai bukti bahwa al-Qur’an itu benar-benar dari Allah,
memberi perhatian penuh pada gisas adalah sebagai salah satv dari jalan-jalan
untuk penta’kidon dan bentuk dari perhatian dan penekanan yang kuat, seperti
keadaan kisah Musa dan Fir’aun.'® Pengulangan itu disebabkan perbedaan tujuan
dalam pengulangan.l‘7

Al-Maraghi menegaskan bahwa seleksi terhadap kitab-kitab vang terdapat
dalam Tafsir yang kebanyakan mufassir menyampaikan sejarah umat terdahulu
sebelum kenabian Muhammad saw. Fitrah manusia selalu ingin mengetahui hal-
hal yang mesih samar, dan menafsirkan hal-hal yang sulit untuk diketahui.
Akhirnya mengindifikasikan masalah pada ahlul kitab, baik kalangan yahudi
Nasrani dan juga yang sudah masuk Islam. Sedangkan mereka menceritakannya
tanpa seleksi. Maka al-Maraghi menganggap langkah paling baik jika membahas
ayat-ayat mengenai sejarah umat trdahulu, tidak membahas lebih detail. Kecuali
jika cerita cerita itu tidak bertentangan déngan prinsip-prinsip agama yang sudah

tidak diperselisihkan.”'®

' Lihat Al-Kitab. Keluaran. 5 1-24. 6: 1-12. Lihat pula al-Qur’an yang bercerita tentang
Musa dan Firaun. QS. al-Muw minun (23): 46; QS. Asy Syw ara’ (26): 11, 16, 23, 41, 44, 53.

» 7 Hasbi as-Siddieqy, Jmmu-llmu Al-Qur’an..., him 189. Bandingkan Manna’ khalil al-
Qattan, Studi Hmu-limu Al-Qur an, Terj. Muzakkir. .., hlm 438.

B " Ahmad Musthafa Al-Mardghi, Tafsir al-Maraghi Terj. Ansori Umar Sitanggal (dkk)
Jilid I (Semarang: Toha Putra,1992), him 20-21.
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Berangkat dari masalah kisah ini, maka pénuh's ingin meneliti salah satu
gasas al-Qur’an yang berkenaan dengan umat terdahulu. Kisah ini berkenaan
dengan umat nabi Su’aib a.s. yaitu Ashabul Aikah . Ashabul Aikah merupakan
salah satu umat nabi Su’aib as yang tidak menjalankan perintah Allah.
Pembangkangan-pembangkangan mercka diabadikan dalam Al-Qur’an. Nabi
Su’aib sendiri  fidaklah mampu mengajak mereka dalam berdakwah untuk
kembali kepada agama Tauhid, seperti nenek moyang mereka Ibrahim.

Secara bahasa a/-Aikah berarti berarti hutan, semak belukar dan pohon
yang rimbun dan bercabang banyak.'? Ashabul Aikah menurut al-Maraghi ialah;
kaum nabi Su’aib yang mendiami daerah semak ‘belukar yang berdebu di suatu
daerah Siriyah.*® Menurut Hamka Ashabul Aikah adalah kaum nabi Su’aib yang
mendiami  daerah hutan belantara yang subur.*! Sedangkan Said Yusuf
mengartikan a/-Aikah berarti pohon yang bercabang banyak serta rimbun maka
masyarakat yang mendiami daerah al-Aikah disebut Ashabul Aikah .** Hilmi
Ali Syaiban mengartiakn al-Aikah dengan pohon yang besar yang ada di dekat
daerah Madyan, warga sekitar daerah ini menyembah pohon  dan menjadikannya

sebagai tuhan. Mereka bersujud, berdoa, sertd memberikan sesembahan kepada

Par-Ragib al-Asfahani, Mujam Mufradat Allaz al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), him

*" Ahmad Musthafe ~ Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Jilid XIV... him 157.
- Hamka, 7afsir Al-Azhar, Juz. XII-XIV (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), him 207.

o * Said Yusuf, Kisah Orang-orang Dzalim Yang Dibinasakan Terj. Abdur Raasyad As-
Siddiq ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2003 ), him. 72.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



pepohonan.”’ Adapun kata Ashabul Aikah disebut sebanyak empat kali dalam
al-Qur’an.24

Terdapat perbedaan diantara para mufassir ataupun para sejarawan
tentang asal muasal Ashabul Aikah. Imam Nawairi pernah menuturkan bahwa
Ashabul Aikah merupakan penduduk Madyan yang berasal dari keturunan
Madyan bin Ibrahim. Kemudian ia memperistri salah satu keturunana Amalig.
Dari pernikahannya, Madyan dikaruniai empat putra. Keturunan dari Madyan

25

inilah timbulnya Ashabu/ Aikah Hilmi Ali Sya’ban menyatakan bahwa
Ashabul Aikah berasal dari keturunan Madyan dan Amaliq yang bercampur baur
serta bertetangga, hidup dalam satu kota. Kota itu akhimya menjadi sempit.
Kemudian kaum Amaliq berhijrah keluar kota dan tinggal di suatu daerah yang
bemmama Aikah, sebuah hutan rimba yang terletak di sebelah kanan daerah
Madyan. Disanalah satu per satu dan mercka membangun rumah lalu berbaur
dengan kaum Madyan.* |

Para penduduk Madyan . tinggal di daerah yang melintangi sepanjang

negeri Syam hingga Hijaz, ‘dekat Bahirriyaah Tabariyyah di’negeri Ardan,

tepatnya di daerah yang disebut Ma’an. Bahasa yang digunakan adalah bahasa

= Hilmi Al Syaiban, Nabi Su’aib, Terj. Saifuddin Zuhri Qudsy, (Yogyakrta: Mitra
Pustaka, 2004). him 18.

_ * Muhammad Fuad Abdul al-Baqy, Al-Mu’jam al-Mufahras Ii alfadzil al-Qur’an al-
Karim, (ttp: Dar ats-Tsaqafah al-Islamiyyah, 1981), hlm 139.

* An-Nuwairi, Nihayat al-Arab (Mesir: al-Muassasah al-Misriyyah al-Ammah, 1938).
him 172,

* Hilmi Ali Syaiban, , Nabi Su'aib... ...., him 21
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Arab?’ Abdul al-Wahab ai-Najjar mediskripsikan keberadaan kaum Syu’aib
yaitu bangsa Madyan bin Ibrahim as. Kitab Taurad menyebut mereka dengan
nama Abdayan. Mereka tinggal di negeri Hijaz yang bersebelahan dengan negeri
Syam.”

Ulama juga memperdebatkan tentang keheradaan kaum Madyan dan
Ashabul Aikah ~ Ada vyang mengatakan Kaum Madyan dan Ashabul Aikah
adalah satu golongan atau satu bangsa.29 Tetapi argumen itu dibantah oleh
mufassir lain yang menganggap bahwa kaum Madyan dan Ashabul Aikah ialah
kaum yang. berbeda, karena menurut mereka nabi Su’aib satu-satunya nabi yang
diutus untuk umat yang berbeda. Menurut pendapat yang kedua, kaum Madyan
berasal dari keturunan Ibrahim sedangkan Ashabul Aikah berasal dari kaum
Amaliq.m

Para mufassir dan sejarawan berbeda pendapat tentang kisah Ashabu/
Arkah dan beragumentasi sesuai apa yang mereka anggap benar, sehingga
timbullah corak penafsiran yang, berbeda-beda. Al-Qur’an tidak melarang bagi

manusia untuk berlomba-lomba dalam menafsirkan 'dengan ‘penfsiran yang

7 Ibid., hlm. 23.

™ Abdul al-Wahhab al-Najjar, Qasas al-Ambiya’  (Beirut: Dar al-Kutub al-
Hmivyah,1985), hlm 206.

®Lebih lanjut tentang perdebadan mengenai ashabul-al-Aikah dan Penduduk
Madyan.diterangkan dalam tafsir Hamka, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Azhar, Juz. XIII-XIV... . hlm
208.

“Hilmi Ali Syaiban Nabi Suaib... ..., hlm 33.
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berbeda-beda sepanjang tidak berkenaan dengan Agidah.*’ Berangkat dari sinilah,
corak yang berbeda-beda dalam penafsiran muncul. Perbedaan penafsiran
diperbolehkan selama tidak bertentangan dengan Agidah dan nurani manusia itu
sendiri.

Untuk 1tu, penulis menawarkan bentuk skripsi dengan pola siudi
komparatif dari dua orang mufassir. Kedua orang mufassir itu ialah Ibnu Abbas
((w. 687 M) dengan karya tafsirnya Tanwirul Migbas min Tafsiri Ibni Abbas dan
Ibnu Kasir (w. 774 H) dengan karya tafsimya Tafsirul Qur’anil Azim, yang lebih
dikenal dengan sebutan tafsir Ibnu Kasir.

Sejarah hidup Ibnu Abbas banyak ditulis oleh para ulama. Dia adalah
salah seorang mufassir pada zaman nabi dan termasuk salah seorang pencetus dan
penafsir pertama. Oleh karena itu ia dijuluki dengan sebutan 7arjumanul Qur’an
(juru Tafsir Qur’an), Habrul Ummah (tokoh ulama’ umat) dan Ra’isu/ Mufassirin
((pemimpin para mufassir).”” Rasul pernah mendo’akannya agar bisa menjadi
salah seorang mufassir sebagaimana diterangkan di dalam hadis,”

Kedalaman ilmunya terlihat manakala ia menafsirkan surah al-Qur’an,
yaitu dengan menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, menafsirkan al-Qur’an

dengan hadis nabi, menafsirkan al-Qﬁr’an dengan perkataan sahabat, menafsirkan

' Hafidz Hakami, 200 Tanya-Jawab Akidah Islam, Terj. As’ad Yasin (Jakarta: Gema
Insani Press, 1998), him 84. _
2 Manna’ Khalil al—Qa‘E,t/an, Studi Iimu-limu Ai-Quran ..., him 522-5223.

B 2 babwa Umar mendekati Tbnu Abbas dan berkata, sesungguhnya saya pernah melihai

Rasulullah mendo ‘akannne, laly membelai kepalanu, meludahi mulutmu lalu berdo’a’Ya Allah.
herilah ia pemahaman dalam Urusan agama den ajarkan kepadanya ta 'wil.
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al-Qur’an dengan isra’iliyai dan menafSirkan al-Qur’an dengan syair®* Tasir
Ibnu Abbas digolongkan para ulama dengan katagori tafsir al-Asar. Tetapi
kitab tafsir 7anwiru/ Migbas yang disandarkan kepada Ibnu Abbas banyak
diragukan otentisitas hadisnya, karena perawi—pcrav@ yang meriwayatkannya
tergolong da I

Adapun Tbnu Kasir, hidup pada cra atau priddc pertengahan.’ 7 Ia seorang
ahli figih, ahli hadis dan sejarawan ulung juga salah seorang mufassir yang
pan‘puma.3 ® Dikatakan dia scorang scjarawan karena  dari keilmuannya
membualikan sebuah karya tulis tentang sejarah umat-umat terdahulu seperti a/-
Bidayah wa an-Nihayah yang merupakan rujukan yang paling penting bagi para
sejarawan. Kemudian al-Kawakibud Darari yang merupakan ringkasan dari kitab
al-Bidayah™

Kedua ulama tafsir tersebut, walaupun berbeda kurun waktu, tapi sama-
sama memiliki kedalaman ilmu yang iuas. Keduanya ahli dalam bahasa, sama-

sama seorang hafidz al-Qur’an serta memiliki pengetahuan yang mendalam

34 Abdul Must agim, Madzahibut Tafsir; Peta Metodologi Penafsiran Al-Qur’an priode
Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), hlm 49-57.

3% Hasbbi As-Shiddieqyy /mualimu Al-Qur’an, hlm. 215.

*Diterangkan oleh Sayuti dalam al-Itqan bahwa banyak benar riwayat dalam bidang
tafsir yang diterima dari Ibnu Abbas. Maka jalan yang baik dari jalan-jalan menerimatafsir Tbnu
Abbas, ialah jalan ali bin Abi Talhah. M. Hasbi asy —Syiddieqy, [mu-limu Al-Qur’an.....,
him214. tetapi soal pe Ibnu Abbas riwayatan tersebut didebat dan diserang oleh Ignaz Goldziher
dalam bukunya Mazhab Talsir; Dari Aliran Klasik Hingga Modern, terj. M. Alaika Salamullah
{(dkk) (Yogyakarta: Elsaq Press, 2003), him 98. Kemudian {JG. lansen, Diskursus 1afsir Al-
Qur’an Modern. ......, hlm. 42.

3"Manna’ Khalil Qattan, , Studi Iimu-fimu AI-Qur’an, Terj. Muzakkir..... ., hlm 527.

B1bid,

3 M. Hasbi asy -Syiddieqy, /imu-fimu Al-Qur’an.....,, him. 223,
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tentang sejarah umat-umat terdahulu. Kedua mufasir ini Jjuga digolongkan ahlul
al-Asar.

Ibnu Abbas, sebagai pencetus tafsir banyak sekali menggunakan bahasa
Arab untuk menafSirkan Al-Qur’an. la banyak memakai pendapat-pendapat ak/u/
kitab daiam menafsirkan ayat berkenaan dengan kisah-kisah umai terdahuiu
termasuk kisah Ashabul Aikah. Sedangkan Ibnu Kasir, ia selalu memperingatkan
akan cerita-centta Isra’liyat. la sangat hati-hati dan menolak isra’iliyyat, seperti
banyak tersebar di dalam tafsir-tafsir bi/ ma’su; baik secara global ataupun
secara mendetail. Di lain waktu, Ibnu Kasir banyak mengutip riwayat-riwayat
dari Ibnu Abbas mengenai kisah-kisah umat terdahulu dalam penafsirannya.
Padahal Ibnu Abbas banyak mengutip isra’iliyat dalam penafsirannya yang
berkaitan dengan kisah umat terdahulu.

Dengan pertimbangan ini, maka penulis merasa tertarik untuk
menggandengkan kedua tokoh ini sebagal perbandingan dalam pembahasan
skripsi. Bersamaan dengan menguraikah penafsiran masing-masing dari mereka
tentang kisah Ashabul Aikah serta menguraikan penafsiran dari Ibnu Abbas dan

Ibnu Kasir.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah, terdapat beberapa rumusan masalah yang

akan penulis angkat dalam skripsi ini, antara lain:
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1. Bagaimana penafsiran Ibnu Abbas dan Ibnu Kasir tentang kisah
Ashabul Aikah ?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran kedua mufassir

tersebut tentang kisah Ashabui Aikah 7

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan, baik secara non-formal
maupun formal Akademis, yaitu:

1

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui kisah Ashabul Aikah menurut penafsiran Ibnu Abbas
dan Ibnu Kasir
b. Memahami perbedaan dan persamaan penafsiran Ibnu Abbas dan

Ibnu Kasir tentang kisah Ashabu/ Aikah.

2. Kegunaan Penelitian
a. Tkut scérta -memberikan kontribusi wawasan al-Qur’an terhadap
wacana tentang kisah Ashabul Aikah terhadap manusia sebagai
khalifah dimuka bumi
b. Unutuk menambah kepustakaan pemikiran Islam, terkhusus di

Indonesia.
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D. Telaah Pustaka

Kajian tentang kisah Ashabu/ Aikah memang bukanlah disebut wacana-
baru atau kontemporer. Tetapi dalam sepengetahuan penulis belum ada yang
menulis, buku atau karya tulis yang secara khusus membahas tentang kisah
Ashabul Aikah dalam al-Quran. Tapi tema tentang kisah Ashabul Aikah
banyak dibahas secara acak dan juga mengikuti tema yang brkaitan dengannya.
Hilmi Ali Sya’ban dalam bukunya Nabi Su’aib sedikit menguraikan tentang kisah
Ashabul Aikah berikut penggalan penggalan ayat.*’

Hamzah al-Nasyaraati dalam bukunya yang berjudul a/-Qashash al-Qur’an
juga tidak secara khusus membahas tentang masalah Ashabul/ Aikah. tetapi hanya
membahas penggalan-penggalan kisah dalam al-Qur’an vang disitu dibahas
tentang kisah Ashabul Aikah . la menceritakan tentang asal-muasal penduduk a/-
Aikah serta bentuk kekufuran kaum tersebut. Akhirnya kaum tersebut
dibunasakan.”/

At-Tabari dalam bukunya yang berjudul 7arikh At-Tabari juga membahas
tentang Ashabul Aikahk yaitu dati golongan kaum Madyan. = Hidup di hutan yang
terdapat banyak kayu bercabang yang rimbun: Penduduk vang berdiam di daerah

hutan itu dinamai al-Qur’an dengan sebutan Ashabul Aikah. #

* Dalam buku tersebut menceritakan kisah nabi Su’aib dan kaumnya yang disitu dibahas

secara garis besar daja mengenai ashabul al-Aikah. Hilmi Ali Svaiban, Nabi Su'aib, Terj.
Saifuddin Zuhri Qudsy (Yogyakrta: Mitra Pustaka, 2004).
*! Hamzah al-Naisyaratai, a/-Qasash al-Qur an, ((ttp: Dar al-Ahram, t.t.).

*? At-Tabari, Tarikh At-Tabari, ( ttp: Dar al-Turats, t.t) him 324-326
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Didalam buku As-Sa’labi vang berjudul Arias al-Majalis juga banyak
menerangkan tentang asal muasal pend uduk Alkah yang mendiami pepohonan
yang berdekatan. Pada waktu itu kaum Askaf diperintah raja yang bemama
Kilman.*

Sedangkan kepustakaan mengenai Ibnu Abbas dan Ibnu Kasir, penulis
lebih banyak menemukan rujukan pada kitab-kitab yang bertemakan w/amuf
Qur’an dengan .pembahasan bermula pada nama asli, julukan, nisbatnya, tahun
kelahiran dan wafainya. Juga mengenai sejarah tentang keintelektualannya, serta
metode penafsirannya dan lain sebagainya degan bahasan-bahasan yang cukup
singkat tetapi amat membantu.

Didalam karya Izzuddin bin al-ASir dalam bukunya juga membahas

tentang Ibnu Abbas. Ia mengatakan bahwa nama lengkapnya adalah Abduliah

Ibnu Abbas ibnu Abdul Muthallib ibnu Hasyim ibnu Abdul Manaf al-Quraisy al-
Hasyimi. la dilahirkan di kampung Syab Ali Mekkah. Ibunya Ummul al-Fadil
Lubabah Al-Kubra binti al-Haris ibn Hilaliyah, saudari Maimunah, istri
Rasulullah.  Beliau Wafat di Taif pada tahun 68 H.*

Manna’ Khalil al-Qattan dalam karyanya “Studi limu-ifmu Qur’an” juga
sedikit membahas riawayat hidup beberapa mufassir termasuk Ibnu Abbas. la

menulis tentang riwayat hidup Ibnu Abbas, kemudian tentang kedudukannya dan

43 _,qg-Sa’lahi, Arais al-Majalis, Juz 1 (tip: Dar al-Kutub al-lmiyyah,1985), him i65.

“* 1zzudin ibn al-Asir, Usdnl (Gabah fi Ma'rifar as-Sahabah. Jilid TI (ttp: Dar al-Sya’d,
L) hlm 290,
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kedalaman ilmunya serta membahas tentang tafsir 7anwir yang disandarkan
kepada‘nya.45

Abdul Mustagim dalam karvanya vang berjudul Mad=ahibur Tafsir; Peta
Metodologi Penafsiran Al-Qur’an priode Klasik ‘Hingga Kontemporer juga
incmbahas tentang Thnu Abbas. Yang meniadi titik tekan pembahasannva vaitn
pada aspek metodologi penafsiraan Ibnu Abbas. Didalam buku tersebut juga
membahas tentang pertentangan tentang kitab tafsir yang disandarkan kepada
Ibnu Abbas.*

Disamping itu ada juga karya skripsi oyang mengupas penafsiran Ibnu
Abbas yang berjudul “Ibnu Abbas dan Metode Tafsirnya” yaitu karya Surul
Sofyani IAIN Sunan Kalijaga. Tulisan skripsi yang lain berjudul “Corak dan
Metode Ibnu Abbas dalam Kitab Tanwirul Al-Migbas” karya Suharmila, IAIN
Sunan Kalijaga.

Sedangkan karya yang membahas tentang Ibnu Kasir terdapat didalam

judul skripsi yang ditulis oleh Nur Faizin berjudul “Metode Tafsir Ibnu Kasir”

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif'’ dengan menulis, mengedit,

mengklasifikasikan dan menyajikan data yang diperoleh dari sumber tertulis.**

* Manna’ khalil al-Qattan, Studi [Imu-Iimu AI-Qur'an, Terj. Muzakkir. ... . hlim 522-
524

** Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir....., him. 45-57.

“"Penelitian kualitatif atau disebut juga nom-statistical approach, yang dalam istilah
bahasa Jerman disebut sebagai metode vang berdasarkan verstehen, adalah suatu penelitian vang
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(content analysis) kemudian disusun secara logis.*”’ Adapun secara mekanis,
pengolahan data tersebut dilakukan dengan cafa—cara berikut:

a) Deskripsi: yakni menguraikan penafsiran Ibnu Abbas dan Ibnu Kasir
tentang ayat-ayal yang telah dihimpun sesuai dengan tema dan
persoalan yang telah dirumuskan.

b) Analisis: yakni melakukan suatu analisé dengan pemaparan yang

argumentatif™'

berdasarkan pendekatan sejarah yang melatarbelakangi
kehidupan Ibnu Abbas dan Ibnu Kasir, schingga dapat diketahui cara-
cara, kecenderungan-kecenderungan dan sikap mereka ketika
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dalam tema kisah Ashabuf Aikah.

c) Komparélif: dengan cara mengklasifikasikan antara penafsiran Ibnu

Abbas dan Ibnu Kasir dengan memfokuskan perbandingannya untuk

S
menentukan persamaan dan perbedaan serta sebab-sebabnya.”

F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan -ini tersusun, secara; sistematis dan-tidak keluar dari
koridor yang iclah ditentukan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam
rumusan masalall, ‘maka penulis menetapkan sistematika pembahasan scbagai

berikut:

4 Jbid., hlm 68.

3% Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanisius, [990), him 18.

U Ibid, hlm. 19

™ Ali Hasan al -'Aridl, Sejarah dan Meloa’ologl Tafir, terj. Ahmad Akram. (Jakarta: Raja
Grafindo Perkasa, 1994), hlm 76 .
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Bab kedua, adalah pembahasan mengenai biografi dan latar belakang
intelektual kedua mufassir. Dari kelahiran, ziarah intelektual, mazhab yang dianut,
metode yang digunakan dalam karya tafsirnya, serta karya-karya tulis mereka.

Bab ketiga, adalah pembahasan inti yang berkaitan dengan penjelasan
mengenai kisah Aghabul Aikah menurut kedua mufassit, termasuk di dalamnya
membahas tentang Sejarah Ashabu/ Aikah, macam-macam kesesatan yang
dilakukan mereka, nabi Su’aib diufus pada kaum tesebut dan bentuk azab Allah
yang diturunkan kepada mereka..

Bab keempat, merupakan pembahasan mengenai analisis komparatif dari
penafsiran Ibnu Abbas dan Ibnu Kasir, termasuk di dalamnya membahas
persamaan dan perbedaan penafsiran, yakni persamaan dan perbedaan dari aspek
metodologi penafsiran dan substansi penafsiran dari kedua mufassir tersebut.

Bab kelima, yang akan memaparkan kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan diatas serta saran-saran setelah melakukan penelitian untuk
perkembangan kajian khususnya serta studi agama yang akan bermuara pada

transformasi sosial pada umumnya.
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BAB.V

PENUTUP

Dari pembahasan skripsi yang penvusun uraikan dalam beberapa bab di atas,

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Ashabul Ajkah merupkan umat yang terdahulu. Mercka merupakan umat
yang kuat dan juga kaum yang zalim serta mengingkari ajakan nabinya Apa

yang telah terjadi antara Syu'aib dan kaum Madyan dimana dia diutus,

- menggambarkan hubungan antara nabi dengan kaumnya sebagaimana yang

disebutkan dimuka. Reaksi dari suku Syuaib terhadap Syu'aib, vang
menyerukan kepada mereka untuk beriman kepada Allah dan menghentikan

semua tindakan ketidakadian yang telah mereka lakukan, dan bagaimana itu

semua berakhir sangatlah menarik  Dengan -memikirkan "batu /prasasti

Syu'aib" yang tidak lain kecuali menerukan mereka kepada kebaikan, kaum
Mdyan dihukum dengan kutukan dari Allah dan merekapun telah dibinasakan
scbagaimana disebutkan dalam ayat-ayat diatas. Masyarakat Madyan
bukanlah satu-satunya contoh. Sebaliknya sebagaimana Syu'aib sedang
berbicara kepada kaumnya. banyak masyarakat yang telah ada lebih dahulu
sebelum masyarakat Madyan yang telah dibinasakan. Sectelah Madyan,

banyak masyarakat lain vang juga dihancurkan oleb kemurkaan Allah. Dalam
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ayat tersebut, dua sifat dari kaum yang telah dihancurkan secara khusus
ditekankan. Yang pertama adalah mereka merasa "lebih besar kekuatannya".
Hal ini berarti bahwa masyarakat-masyarakat yang telah dibinasakan
tersebut telah berada daiam suatu tingkat kedisiplinan dan system birokrasi
militer yang tangguh dan merenggut kekuatan diwilayah mereka berada
memalui dengan cara paksaan kekuatan. Point kedua adalah masyarakt-
masyarakat yang telah disebutkan dimuka mendirikan kota-kota besar yang
dihiasai dengan karya-karya arsitektur mereka. Sesungguhnya, terdapat
banyak contoh dalam kisah-kisah tentang masyarakat di waktu lampau bagi
orang-orang yang dikaruniai kepahaman. Kehancuran mereka = yang
disebabkan oleh pemberontakan mereka terhadap Allah dan penolakan

terhadap perintah-perintah-Nya, kaum-kaum ini mengungkapkan kepada kita

- betapa lemah dan tidak berdayanya umat manusia dhadapan Allah. Di dalam

halaman-halaman berikut, kita' akan  mempelajari ‘Contoh-contoh dalam
susunan yang urut berdasarkan kronologi kejadiannya.

Ibnu Abbas dan Ibnu Kasir merupakan ulama yang hidup pada kurun waktu
yang berbeda. Bentuk dan pola pikir yang berbeda. Ibnu Abbas hidup pada
masa awal berkembangngnya Islam, dimana waktu itu merupakan cikal bakal
penafsiran terbentuk. Model-model penafsiannya juga hanya berbentuk
riwayat-riwayat yang perlu diteliti lagi kebenaran dan otentisitasnya.

Sedangkan Ibnu Kasir hidup pada kurun wakiu ketika ilmu pengetahuan
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sudah berkembang pesat. Bahkan termasuk corak-corak penafsiran. Pada
masa itu. Budaya menulis sudah berkembang pesat, sehingga ia terbentuk
dari lingkungan yang ada untuk membuat sebuah penafsiran yang dituangkan
dalam sebuah kitab. Ibnu Abbas sendiri menafsirkan tentang Ashabu al-
Alkahi dengan singkat sekali. la mongatakan bahwa mereka adalah kaum
Syu’aib. Dijuluki Ashabul Aikah karena mereka berdiam disebuah pohon
yang mercka sembah. Adapun Syu’aib yang diutus sebagai nabi adalah orang
yang cerdas dan mempunyai intelcktualitas yang mengagumkan, oleh sebab
itu ia dijuluki khatibu al-Anbiya’. Tetapi Ibnu Abbas mengatakan bahwa
nabi Syu’aib mempunyai kekurangan yaitu ia lemah dalam melihat atau
disebut juga rabun. Ibnu Abbas mengatakan bahwa Ashabul Aikah
dibinasakan dengan azab Allah berupa gumpalan awan panas yang
menyebabkan mereka hangus terpanggang. Azab Allah turun karena
kezaliman mereka dengan tidak mau menyembah Allah dan melakukan
kecurangan ‘dalam berdagang. Sedangkan Ibnu Kasir sendiri mengartikan
Ashabul Aikah secara mendetail. Menurut Tonu Kasir Ashabul Aikah adalah
kaum nabi Syu’aib yang hidup di dacrah yang melintang disepanjang negeri |
Syam hingga Hijaz, dekat Bahiriyah Tabariyah di negeri Ardan, tepatnya di
dacrah yang disebut Ma’an. Paara penduduk tersebut berbahasa Arab.
Mereka dinisbatkan pada Madyan bin Ibrahim, karena mercka berasal dari

garis keturunannya. lbnu Kasir berpendapat bahwa Ashabu/ Aikah
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dibinasakan Allah dengan gempa bumi yang dahsyat pada waktu subuh,

ketika mereka masih terlelap yang menyebabkan mereka mati.

B. Saran-saran |

Penulis yakin bahwa penelitian ini sangatlah terbatas, terutama karena

penulis membatasi diri pada penafsiran dua orang mufassir. Dalam tema ini penulis

merasa masih banyak hal yang masih belum terangkum. Namun beberapa hal yang

perlu dicermati adalah perlunya penelitian lebih lanjut mengenai tema ini,

mengingat eksistensinya yang tidak terelakkan bagi makhluk yang mendapatkan

taklif Karena itu penulis menyarankan:

1.

Kepada para akademisi untuk dapat juga memperhatikan tema ini sebagai
penelitian lebih lanjut. Penulis beranggapan bahwa tema ini adalah tema
yang cukup menarik mengingat masih sedikitnya sumber-sumber yang
dibutuhkan. Juga tema ‘im' memiliki-eksistensi bahwa kisah-kisah dalam al-
Qur’an memberi gambaran kepada kita unt uk bertindak-tanduk secara baik. 4
Kepada para arkeolog agar bisa mengungkap tabir dari prasasti tentang
keberadaan kisah ini, agar gambaran tersebut dapat dibuktikan secara
mendalam, dan ilmidyah. Bukan hanya sekedar kisah yang tidak mempunyai
makna serta tidak jelas ujung pangkalnya.

Bagi masyarakat pada umumnya sudah sclayaknya menyadari akan

cksistensinya kisah dalam al-Qur’an vang digambarkan oleh Allah. bahwa
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segala amal yang dilakukan di dunia akan mendapatkan balasannya di
akhirat. Sudah banyak kaum yang dibinasakan-Nya karena kekufuran dan
kesombongan serta lupa diri akan kenikmatan yang diberikan. Akhimya azab

Allah turun yang menghancurkan serta membinasakan mereka.
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